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INFORMASI ABSTRAK

Informasi artikel:

Tahu Bandung Sutra merupakan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di daerah Cilegon yang telah

D%wb’n"it 06 Mf‘re" 2024 memiliki beberapa cabang pengiriman tahu. Pendistribusian tahu terdiri dari pedagang pasar, catering, dan
Direvisi 19 April 2024 penjual keliling. Salah satu metode pendistribusian yang optimal adalah dengan dengan menggunakan
Diterima 27 Mei 2024

metode transportasi. Metode transportasi yang digunakan adalah least cost untuk mengatur pendistribusian

Tersedia Online 12 Juni 2024 R . R . ?
dari beberapa sumber ke beberapa tempat dengan jumlah permintaan sesuai dengan jumlah produk yang

Kata Kunci: tersedia. Pemecahan masalah dalam penelitian ini menggunakan least cost transportation with Matlab
bant software Matlab. Penelitian ini bertujuan meminimalkan biaya pendistribusian tahu dan jumlah produk tahu
Transportasi yang didistribusikan ke masing-masing wilayah pendistribusian. Penelitian ini menghasilkan Minimasi biaya
I\D/[l;:ir::::;biaya sebesar Rp196.750, dengan rincian pendistribusian tahu sebagai berikut: pabrik 1 akan mengirimkan 1000 tahu

ke pasar 2 dengan biaya pengiriman Rp50.000, sedangkan 750 tahu akan dikirimkan ke Perusahaan catering
dengan biaya pengiriman Rp48.740, dan 750 tahu ke pedagang keliling dengan biaya pengiriman Rp33.750,
sedangkan pabrik 2 akan mengirimkan 850 tahu ke pasar 1 dengan biaya pengiriman Rp38.250 dan 650 tahu

ke pedagang keliling dengan biaya pengriman Rp26.000
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1. Pendahuluan

UMKM atau Usaha Mikro Kecil dan Menengah
merupakan jenis usaha yang didirikan oleh perorangan atau
Masyarakat yang tidak memiliki kaitan maupun keterikatan
dengan Perusahaan tertentu yang sesuai dengan ketegori
yang telah ditetapkan [1]. Dengan kata lain UMKM
merupakan sebuah salah satu usaha yang dimiliki oleh
Masyarakat kecil sampai menengah yang tidak memiliki
hubungan kontrak langsung dengan Perusahaan tertentu.

Tahu Bandung Sutra merupakan salah satu UMKM yang
bertempat di Kota Cilegon dan merupakan sebuah tempat
supplier tahu yang cukup berkembang pesat di bidangnya.
Tahu Bandung Sutra ini sudah berdiri sejak tahun 2003 dan
sampai sekarang telah mempunyai 2 cabang di beberapa
daerah, kualitas dari tahu yang diproduksi menarik banyak
konsumen sehingga pendistribusian yang dilakukan cukup
beragam seperti ke pedagang di pasar, Catering dan penjual
keliling. Dari pendistribusian tersebut pasti memiliki kendala-
kendala yang mungkin terjadi seperti pemilihan transportasi
distribusi dengan harga termurah dan cara efektif
pendistribusian, oleh sebab itu untuk dapat menentukan
Keputusan yang efektif dapat dilakukan dengan metode
penyelesaian Transportasi.

Metode Transportasi adalah metode yang digunakan
untuk mengatur distribusi dari sumber-sumber yang
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menyediakan produk yang sama ke tempat-tempat yang
membutuhkan secara optimal. Alokasi produk ini harus
diatur sedemikian rupa, karena terdapat perbedaan biaya-
biaya alokasi dari satu sumber ke suatu tempat tujuan. Kasus
transportasi timbul ketika suatu perusahaan mencoba
menentukan cara pengiriman (distribusi) suatu jenis barang
(item) dari beberapa sumber (lokasi penawaran) ke beberapa
tujuan (lokasi permintaan) yang dapat meminimalkan biaya
[2]. Efisiensi biaya transportasi dengan pendekatan metode
transportsi dianggap sesuai dalam pengambilan keputusan
untuk mengetahui biaya optimal dalam operasional
pengiriman barang. Maka dari itu jika menggunakan metode
RAM (Russell’'s Approximation Method), VAM (Vogel's
Approximation Method) dan NWC (North West Corner
Method) sebagai solusi awal dan menggunakan metode
Stepingg Stone sebagai solusi akhir maka akan lebih
meminimumkan pengeluaran dari perusahaan [3].
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana cara menentukan
pendistribusian yang efektif untuk meminimumkan biaya
yang dikeluarkan oleh UMKM Tahu Bandung Sutra dengan
menggunakan metode Transportasi dan bantuan software
Matlab. Dengan rumusan masalah ini, penelitian ini
dilakukan guna;
(1) Mengetahui Solusi terbaik dari pendistribusian tahu ke
para konsumen; (2) Meminimalkan biaya yang dilakukan
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untuk  pendistribusian  tahu

software Matlab.

dengan  menggunakan

2. Metode Penelitian

Pada penelitian yang dilakukan, terdapat Langkah-
langkah yang dapat dilakukan agar tujuan penelitian dapat
tercapai. Urutan atau Langkah penelitian yang dilakukan
dapat dilihat dalam peta alir berikut.

2.1. Flowchart Penelitian

Berikut ini dari
mengenai msalah transportasi pada UMKM Tahu Bandung

Sutra.

B

merupakan Flowchart penelitian

Pl

' il

Gambar 1. Exissting design model

Langkah paling awal yang harus dilakukan oleh peneliti
setelah memperoleh dan menentukan topik penelitiannya,
adalah mengidentifikasikan permasalahan yang hendak
dipelajari. Identifikasi ini dimaksud sebagai penegasan
batas-batas permasalahan, sehingga cakupan penelitian
tidak keluar dari tujuan [3]. Tahap ini merupakan tahap yang
paling penting dalam penelitian, karena semua jalannya
penelitian akan dituntun oleh perumusan masalah. Tanpa
perumusan masalah yang jelas, maka peneliti
kehilangan arah dalam melakukan penelitian. Tahap ini
dibangun berdasarkan rumusan masalah yang didasari atas
belakang permasalahan [4]. Pada
mengidentifikasikan permasalahan yang muncul ditempuh
dengan cara melakukan survei secara langsung di UMKM
Tahu Bandung sutra. Berdasarkan hasil survey permasalahan
yang ditemukan merupakan masalah transportasi dalam
pendistribusian produk tahu. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini terdiri dari studi literature , observasi
lapangan , dan wawancara. Maka penelitian akan mengolah
data yang didapatkan dan akan diketahui hasilnya pada
hasil penelitian.

akan

latar tahap ini,

2.2. Variabel penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya [5]. Berdasarkan dengan judul
penelitian yang dipilih oleh peneliti yaitu Penggunaan
software mathlab dalam mengatasi Permasalahan Metode
Transportasi pada UMKM Tahu Bandung Sutra maka Peneliti
mengelompokan variable bebas dan terikat X dan Y
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2.2.1. Variabel Bebas (Independent Variable )

Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya dan timbulnya
variabel dependen (terikat) [6]. Variabel bebas pada penelitian
ini yaitu Metode Transportasi yang dinotasikan dengan X.
Metode transportasi merupakan salah satu teknik optimasi
dalam riset operasi yang digunakan untuk mengatur
pendistribusian barang dari berbagai sumber ke beberapa
wilayah pengiriman sehingga menghasilkan biaya distribusi
yang optimal [7].

2.2.2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam
penelitian ini yang menjadi terikat adalah
Optimalisasi Laba. Optimalisasi berasal dari kata optimal
artinya terbaik atau tertinggi [8]. Mengoptimalkan berarti
menjadikan paling baik atau paling tinggi. Sedangkan
optimalisasi adalah proses mengoptimalkan sesuatu, dengan
kata lain proses menjadikan sesuatu menjadi paling baik atau

paling tinggi.

variabel

2.2.3. Variabel Keputusan

Variabel keputusan adalah variabel yang mempengaruhi
nilai tujuan yang hendak dicapai. Pada proses pembentukan
suatu model, menentukan variabel keputusan merupakan
langkah pertama sebelum menentukan fungsi tujuan dan
fungsi kendala.

2.2.4. Fungsi tujuan

Program linear memiliki banyak manfaat bagi kehidupan
sehari-hari diantaranya adalah untuk menyelesaian masalah
optimasi dalam industri, dan masalah-masalah lain yang
dapat dinyatakan dalam bentuk linear. Fungsi tujuan pada
penelitian ini transportasi
pengiriman tahu dari pabrik 1 dan 2 ke pasar 1 dan 2,
perusahaan katering serta penjual tahu keliling.

adalah meminimasi biaya

2.2.5. Fungsi kendala

Fungsi kendala adalah suatu kendala yang dapat dikatakan
sebagai suatu pembatas terhadap variabel-variabel keputusan
yang dibuat. Fungsi kendala untuk model pemrograman
linear juga harus berupa fungsi linear [9].

3. Hasil dan Pembahasan

UMKM Tahu Bandung Sutra merupakan suatu pabrik
supplier tahu yang memproduksi dan mendistribusikan tahu
sutra. Pabrik ini memproduksi tahu kurang lebih sebanyak
4000 tahu Tahu tersebut kemudian
didistribusikan ke berbagai tempat seperti, pasar, catering, dan
juga pedagang keliling. Dari kegiatan pendistribusian tahu,
UMKM Tahu Sutra dihadapi dengan masalah transportasi
pengiriman produk tahu. Tentunya diperlukan biaya seminim
mungkin dalam pengiriman produk. Untuk mengatasi
masalah tersebut dapat dilakukan perhitungan matematis
sehingga nantinya dapat diketahui hasil yang paling optimal.
Pada penelitian kali ini metode yang akan digunakan adalah
metode LCM atau Least Cost Method. Berikut ini adalah rincian
data yang diperlukan dalam menyelesaikan permasalahan
transportasi dari UMKM Tahu Bandung Sutra (dalam satuan
ribu rupiah).

tiap bulannya.
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Tabel 1
Data biaya transportasi pada UMKM Tahu Bandung Sutra
Tempat Pemasaran Kapasitas
Pasar Pasar , Pedagang Produksi
1 2 Catering Keliling
Pabrik 1 50 50 65 45 2500
Pabrik 2 45 50 70 40 1500
Permintaan 850 1000 750 1400

3.1. Model Matematika Metode Transportasi

Dalam melakukan peyelesaian pada metode transportasi
terlebih dahulu dibuat model matematika dari data yang telah
dimiliki, di bawah ini merupakan model matematika dari
masalah transportasi pada UMKM tahu Bandung Sutra.
Fungsi Tujuan : Min: 50 Xi1 + 50 Xi2 + 65 X13 + 45 X4 +45 Xo1 +
50 X22 + 70 X23+ 40 X4
Fungsi Batasan :

X + Xz + Xi3 + X14 = 2500 (Kapasitas Produksi Pabrik 1)
Xa1 + X2z + X23 + X4 = 1500 (Kapasitas Produksi Pabrik 2)
Xi1 + X1 =850 (Permintaan Pasar 1)

X12+ X22=1000 (Permintaan Pasar 2)

X13 + X23 =750 (Permintaan Catering)

X4 + X24 = 1400 (Permintaan Pedagang Keliling)

3.2. Perhitungan Metode Transportasi

Dari data yang telah dimilki kemudian dapat dilakukan
perhitungan dengan menggunakan bantuan software
MATLAB dan POM QM, berkut ini merupakan cara
perhitungan dari persoalan di atas.

3.2.1. Perhitungan menggunakan matlab

Dalam menyelesaikan masalah transportasi
menggunakan software matlab ini harus ditentukan terlebih
dahulu metode apa yang akan digunakan. Hal ini karena
masing-masing metode memiliki syntax yang berbeda antara
yang satu dengan yang lainnya. Pada kesempatan kali ini
dilakukan perhitungan dengan menggunakan metode LCM
atau Least Cost Method. Berikut ini adalah perhitungan yang

dilakukan pada matlab.

clear all
format short
% Matlab Code of Least Cost Method (LCM)

% Input information

%% Input Phase

cost=[5@ 508 65 45; 45 58 78 48];
A=[2588 1508]; F®SUPPLY

B=[850 18880 758 1488];

Gambar 2. Perhitungan pada matlab

Hal yang perlu dilakukan pertama pada matlab adalah
memasukkan syntax seperti pada gambar diatas. Tujuan
penulisan syntax di atas adalah untuk memasukkan data yang
dimiliki untuk kemudian dihitung. Pada bagian “Cost”
diisikan biaya transportasi dari pabrik 1 dan pabrik 2 menuju
4 titik yaitu pasar 1, pasar 2, catering , dan pedagang keliling.
Kemudian ”A” merupakan kapasitas produksi dari pabrik 1
dan pabrik 2 dan “B” merupakan permintaan dari pasiar 1,
pasar 2, catering, dan pedagang keliling.
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n transportation problem iz balanced Yn");

sortation problem is unbalanced \n"};

{tialize Bllseatian
of rows and columns

Gambar 3. Perhitungan pada matlab (lanjutan)

Kemudian dilakukan pengecekan apakah data yang
dimiliki telah seimbang atau tidak. Jika data telah seimbang
maka perhitungan dapat dilanjutkan lagi dengan
memasukkan syntax yang tertera pada gambar diatas.

%% Print The initial BFS
fprintf({'Initial BFS =\n");

IBF5 = array2table(x);
disp(IBF5);
Gambar 4. Perhitungan pada matlab (lanjutan)

Syntax di atas dituliskan dengan tujuan untuk
menghasilkan jumlah total distribusi tahu paling optimal
yang akan dikirimkan oleh pabrik 1 dan pabrik 2 ke tempat
tujuannya yaitu pasar 1, pasar 2, cafering, dan pedagang
keliling.

%% Check For degenerate and non degenerate
TotalBFS = length(nonze YIE

if TotalBFS
fprintf(

pute the Initial Tran
initialcost = sum{sum(
fprintf({"Initial

Gambar 5. Perhitungan pada matlab (lanjutan)

Kemudian untuk mengetahui total biaya paling optimal
dalam proses pendistribusian ini, maka bisa dituliskan syntax
seperti gambar di atas.

Given transportation problem is balanced
Initial BFS =
x1 x2

758
1ea % 1480

Initial BFS is Non-Degenerate
Initial BFS Cost is = 196750

Gambar 6. Hasil Perhitungan pada Software matlab
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Dari hasil perhitungan yang dilakuka pada software matlab,
diperoleh total biaya optimalnya adalah sebesar Rp196.750,
dimana berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa
kondisi dikatakan optimal jika pabrik 1 mengirimkan 750 tahu
ke pasar 1, 1000 tahu ke pasar 2, dan 750 tahu ke catering,
sedangkan untuk pabrik ke 2 mengirimkan 100 tahu ke pasar
1 dan 1400 tahu ke pedagang keliling.

3.2.2. Perhitungan menggunakan POM QM

Selain melakukan perhitungan pada matlab, perhitungan
juga dapat dilakukan pada POM QM, berikut ini hasil yang
didapatkan pada POM QM.

UMKM Tahu Bandung Sutra Solution

; Pedagang
Pasar 1 Pasar 2 Katering Keliling
Pabrik 1 1000/%$50000 750/%48750 | 750/$33750
Pabrik 2 850/$38250 £50/$26000

Gambar 7. Hasil Perhitungan pada Software POM QM

Berbeda dengan matlab, pada POM QM ini tidak perlu
menentukan terlebih dahulu metode apa yang akan
digunakan. Pada POM QM ini nilai optimal yang akan
muncul sebagai hasil merupakan nilai yang memang paling
optimal dari ketiga jenis metode. Total biaya optimal yang
diperoleh pada POM QM ini besarnya sama dengan yang
diperoleh dari matlab yaitu sebesar Rp196.750, namun
terdapat perbedaan terhadap jumlah tahu yang harus
didistribusikan ke berbagai tempat. Pada POM QM ini pabrik
1 harus mengirimkan 1000 tahu ke pasar 2 dengan biaya
pengiriman Rp50.000, 750 tahu ke catering dengan biaya
pengiriman Rp48.740, dan 750 tahu ke pedagang keliling
dengan biaya pengiriman Rp33.750, sedangkan pabrik 2
mengirimkan 850 tahu ke pasar 1 dengan biaya pengiriman
Rp38.250 dan 650 tahu ke pedagang keliling dengan biaya
pengriman Rp26.000.

4. Kesimpulan

Bersdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan software MATLAB dan POM QM diketahui
bahwa solusi pada masalah transportasi ini dapat diselesaikan
dengan metode Least Cost. Perhitungan dengan menggunakan
metode ini menghasilkan total biaya yangpaling optimal
untuk pendistribusian barang sebesar RP196.750, dengan
rincian pengiriman untuk pabrik 1 mengirimkan 750 tahu ke
pasar 1, 1000 tahu ke pasar 2, dan 750 tahu ke catering,
sedangkan untuk pabrik ke 2 mengirimkan 100 tahu ke pasar
1 dan 1400 tahu ke pedagang keliling.
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